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SUMMARY 

 

Faisal Efendy. Study Condition of Micro Water System in Tertiary Land 

Field 5 and 6  in Telang Sari Village Sub District Tanjung Lago Banyuasin 

District of South Sumatra.  Momon Sodik Imanudin and Warsito as advisors. 

The opening of tidal swamp land for the agricultural sector due to optimal 

land has been reduced due to the transfer of functions from agricultural land to 

non-agricultural land, so suboptimal agricultural lands still require further 

development and research one of them on the study of water governance. 

Therefore it is necessary to observe and research on micro-water governance 

system in order to create optimal production. The activities of this field practice 

are aimed to find out the farming system in Telang Sari Village, and to know the 

condition of tertiary channels (5 and 6) or quarter and the water gate 

infrastructure. This field practice is carried out from June to August 2017. The 

parameters observed are the condition of the micro-water network, namely tertiary 

channels, quarter channels and water gate conditions. The condition of the micro-

waterway network system located on tertiary five and tertiary six is categorized as 

bad. While the quarter channel of the channel quarter 1 to quarter 16 has a 

condition that is categorized as less good. 
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RINGKASAN 

Faisal Efendy. Studi Kondisi Sistem Tata Air Mikro Di Petak Lahan 

Tersier 5 Dan 6 Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin Sumatera Selatan. Dibawah bimbingan  oleh Momon Sodik Imanudin 

dan Warsito. 

Pembukaan lahan rawa pasang surut untuk sektor pertanian  dikarenakan 

lahan yang optimal telah berkurang akibat alih guna fungsi dari lahan pertanian 

menjadi lahan non pertanian, sehingga lahan – lahan pertanian yang suboptimal 

masih memerlukan perkembangan  dan penelitian yang lebih lanjut salah satunya 

pada kajian tata kelola airnya. Maka dari itu perlu adanya  Pengamatan dan 

penelitian pada sistem tata kelola air mikro dengan tujuan untuk menciptakan 

produksi yang optimal. Kegiatan dari praktek lapang ini bertujuan untuk 

mengetahui sistem usaha  tani di Desa Telang Sari, dan untuk  mengetahui kondisi 

saluran tersier ( 5 dan 6) maupun quarter dan prasarana pintu airnya. Praktek 

lapang ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Agustus 2017. Parameter yang 

diamati adalah kondisi jaringan tata air mikro yaitu saluran tersier, saluran quarter 

dan kondisi pintu air . Kondisi sistem jaringan saluran tata air mikro yang terletak 

pada tersier lima dan tersier enam dikategorikan buruk. Sedangkan pada saluran 

quarter dari saluran quarter 1 sampai quarter 16 mempunyai kondisi yang 

dikategorikan  kurang  baik 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

1.1  Latar  Belakang  

Daerah rawa pasang surut merupakan suatu lahan yang dipengaruhi oleh 

gerakan pasang surutnya air laut yang menimbulkan pendangkalan lewat esturasi 

atau saluran pengairan alamiah yang berhubungan langsung dengan laut, dan 

tempat mengalirnya air pasang yang berasal dari laut ke darat sedangkan air surut 

berasal dari darat ke laut yang secara berkala mengalami luapan air pasang 

(Notohadiprawiro, 1986). 

Pengelolaan rawa, baik pasang surut maupun lebak dilandasi pada prinsip 

keseimbangan antara upaya konservasi dan pendayagunaan rawa dengan 

memperhatikan daya rusak air di daerah rawa. Tujuan utama dari pengelolaan 

rawa adalah untuk melestarikan rawa sebagai sumber air dan meningkatkan 

kemanfaatannya untuk mendukung kegiatan sosial, ekonomi, budaya dan 

pengembangan wilayah (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan 

Rakyat, 2015).  

Pemanfaatan lahan rawa pasang surut menjadi lahan pertanian telah lama 

dimulai  oleh petani, jauh sebelum Dinas Pekerjaan Umum mereklamasi lahan 

rawa pasang surut dalam skala besar. Banyak  diantara lahan pasang surut dalam 

skala  besar dan juga diantara lahan tersebut banyak yang telah direklamasi 

menjadi lahan pertanian dan pemukiman (Sinukaban, 1999). 

Pengembangan  reklamasi rawa pasang surut merupakan proses kegiatan 

yang  ditunjukan untuk meningkatkan fungsi dan manfaat rawa sebagai sumber 

daya alam yang potensial untuk kepentingan dan kesejahteraan masyarakat 

Pemerintah sejak  tahun 1970an telah mulai mereklamasi  rawa, pembukaan lahan 

rawa oleh pemerintah terutama dilakukan disepanjang pesisir timur pulau 

Sumatera, Kalimantan Selatan, Kalimantan Barat dan di bagian Selatan Papua. 

Pengembangan lahan  rawa memerlukan perencanaan, pengelolaan, dan 

pemanfaatan yang tepat serta penerapan teknologi yang sesuai terutama 

pengelolaan tanah dan air. Dengan Upaya seperti itu diharapkan lahan rawa dapat 

menjadi lahan pertanian yang produktif, berkelanjutan, dan berwawasan 

lingkungan (Ardi, 2005). Pengembangan lahan rawa sebagai lahan salah satu 
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alternatif dalam meningkakan produksi padi nasional dalam rangka untuk 

mendukung ketahanan pangan.  

Sistem jaringan reklamasi mencakup pengelolaan air tingkat makro dan 

mikro. Pengelolaan air tingkat makro merupakan pengelolaan air yang dimulai  

pada salruan primer hingga sekunder,  sedangkan pengelolaan air tingkat mikro 

merupakan pengelolaan yang dimualai pada saluran tersier, quarter hingga lahan 

usaha. Salah satu aspek yang berkaitan dengan produksi tanaman per areal musim 

tanam selama satu tahun adalah tata air mikro  di lahan usaha tani  (susanto, 

1996). 

Pengendalian muka  air tanah pada lahan rawa pasang surut merupakan 

suatu proses kunci yang dilakukan dengan tepat melalui pengelolaan air, baik di 

tingkat mikro maupun makro. Pengelolaan tata air mikro akan menentukan secara 

langsung kondisi lingkungan bagi pertumbuhan tanaman. Dalam pengelolaan air, 

setiap petak tersier merupakan unit sistem pengelolan air, teknik pengelolaan air 

pada lahan rawa pasang surut dilakukan secara gravitasi  dengan memanfaatkan 

luapan air pasang ke lahan. Teknik ini sangat bergantung pada kondisi 

hidrotopografi lahan, yang mengakibatkan kemampuan tata air yang masih 

rendah.      

Pada jaringan tata air yang dilengkapi dengan pintu air, terutama pada 

jaringan tersier, maka pengelolaan air seperti pemasukan air, drainase  dan retensi 

air dapat dilakukan dengan baik sehingga sistem usahatani yang diterapkan dapat 

optimal  dan perbaikan di  beberapa lokasi yang ditindak lanjuti dengan 

pemeliharaan dan meningkatkan optimalisasi penggunaan air di lahan,  sehingga 

kebutuhan air dapat tercukupi baik di musim hujan ataupun musim kemarau.  

 

1.2  Tujuan.  

Untuk mengetahui sistem  usahatani di desa Telang Sari P17-2N 

Untuk mengidentifikasi  kondisi  saluran  tersier  maupun quarter dan  prasarana  

pintu air. 
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